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Rokok (KTR).

Situasi Pengendalian Tembakau
di Indonesia

Rerata kenaikan tarif cukai dalam 4 tahun pemerintahan
Jokowi hanya berkisar Rp26,- hingga Rp33,- per batang
rokok. Kenaikan ini tidak cukup untuk meningkatkan
harga rokok secara signifikan, sehingga mudah terjangkau
oleh anak

Indonesia belum meratifikasi WHO Framework Convention
of Tobacco Control (FCTC), sehingga Pemerintah tidak
memiliki rujukan untuk merumuskan kebijakan yang tepat
dan melemahkan integritasnya dalam melindungi
kesehatan masyarakat.

Angka perokok anak usia 10 - 15 tahun di Indonesia
mencapai 9,1% atau sebanyak 7,8 juta di tahun 2018.
Sementara menurut Global Youth Tobacco Survey (GYTS), 2
dari 5 anak Indonesia merokok sebanyak 13 batang per
hari.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan World Bank,
keterjangkauan rokok di tahun 2016 hanya turun 20% dari
tahun 2011. Ini berarti, rokok masih mudah terjangkau dan
mudah dibeli oleh siapa saja, termasuk anak-anak.

Sudah ada 22 provinsi, 218 kabupaten, dan 72 kota yang
memiliki peraturan daerah untuk mengatur Kawasan Tanpa
Rokok (KTR). Namun, iklan, promosi, dan sponsorship
rokok yang sangat gencar menargetkan anak dan remaja,
membuat anak-anak rentan terhadap perilaku merokok.

Situasi Pengendalian tembakau di Indonesia [Jlij 1



10 To
| PEelgnss

qmﬁmﬁﬁmi

-_h_?___.

2

T v
L LaMXuir Gy 3a, Pili
) - anak muda |

- N [
: __;:{{_ AL .(_J._,EE‘CA A (':_-//’\! AL

"Kebijakan Tarif d
Simplifikasi Cukai , "~
Tembakau Untuk Merr" §
SDM Unggully



Mengapa CISDI Berkomitmen
dalam Intervensi Pengendalian
Tembakau?

Persentase perokok usia muda yang meningkat tajam
menjadi ancaman nyata bagi Indonesia Emas 2045 dan
pencapaian SDGs di Indonesia, terutama karena
menghambat pertumbuhan ekonomi nasional. Kebiasaan
merokok sejak dini berisiko menyebabkan penyakit serius
berbiaya tinggi (katastropik) di usia produktif, yang nilai
kerugian ekonominya mencapai Rp255 triliun rupiah
(CISDI, 2019).

Upaya pengendalian tembakau yang CISDI
lakukan sejak tahun 2015 berangkat dari
visinya untuk mewujudkan masyarakat
Indonesia yang setara, berdaya, dan
sejahtera dengan paradigma sehat. Seperti
yang tercantum dalam  Rancangan
Teknokratik Bappenas, upaya pengendalian
tembakau berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia
di Indonesia. Melalui riset yang dituangkan
ke dalam risalah kebijakan, advokasi ke
pemerintah, serta
kampanye publik, CISDI
berusaha  mendukung
hal  tersebut  untuk
tercapainya Indonesia
Emas 2045 dan SDGs di
tahun 2030.
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Upaya Pengendalian Tembakau
yang Dilakukan CISDI Sejak 2015

1. Aktivitas di Tingkat Akar Rumput

Global

Pada Maret 2019, CISDI memanfaatkan
momentum penyelenggaraan acara
Youth Town Hall (YTH 2019) sebagai
media advokasi kepada pemerintah
untuk mempertajam kebijakan
pengendalian tembakau di Indonesia.

Sebagai mitra penyelenggara bersama
Kementerian Kesehatan dan World
Health Organization (WHO), CISDI
menempatkan pengendalian
tembakau sebagai isu utama yang
diperbincangkan oleh 1.606 pemuda
dari 545 organisasi yang bergerak di 10
negara dunia, serta 5 kementerian
(Kemenkes, Kemenpora, Kemenkeu,
Kemenko PMK, dan Kemenlu). Respon
Menteri Keuangan, Sri Mulyani, tentang
kebijakan cukai tembakau
mengundang reaksi publik  dan
menyebabkan isu ini diperbincangkan
oleh 14 media nasional.

Asia-Pasifik

Pada September 2018, CISDI bersama
Komite Nasional Pengendalian
Tembakau (Komnas PT) dan lima
organisasi lainnya dalam jaringan
menjadi penyelenggara konferensi
pengendalian tembakau di tingkat
Asia. Konferensi ini menghasilkan
jejaring 50 pemuda-pemudi dari
seluruh kawasan Asia-Pasifik, yang
menjadi motor penggerak
pengendalian tembakau, serta sebuah
resolusi. Resolusi pemuda yang berisi
rekomendasi implementasi kebijakan
pengendalian tembakau berdasarkan
tujuan SDGs tersebut telah dituangkan
dalam beberapa program yang
dijalankan di tingkat lokal.

Sub-Nasional - Layanan Kesehatan

Pada Oktober 2017, CISDI memberikan
edukasi kepada 30 orang Satuan Tugas
Kawasan Tanpa Rokok (Satgas KTR) di
wilayah kerja Puskesmas Matraman.
Selain belajar mengenai penerapan
regulasi KTR, peserta juga melakukan
simulasi komunikasi efektif untuk
menegur pelanggar KTR melalui
metode bermain peran. Edukasi ini
diharapkan bisa meningkatkan
kapasitas Satgas sebagai motor
penggerak penegakkan aturan KTR di
wilayah kerjanya.
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Sub-Nasional - Sekolah

Pada tahun 2015 dan 2016, CISDI
melalui program Generasi Kreatif
Penggerak Nusantara 1.0 dan 2.0
memberikan edukasi terkait bahaya
rokok kepada siswa-siswi SMP. Sampai
saat ini, lebih dari 300 pelajar, 66
pengajar muda, 11 relawan, dan 20
tutor sebaya telah menjadi penerima
manfaat langsung edukasi yang
diberikan di beberapa SMP di Jakarta
dan Bogor. Diantaranya adalah: SMPN
104 Jakarta, SMPN 113 Jakarta, SMPN 117
Jakarta, SMPN 123 Jakarta, SMPN 156
Jakarta, SMP Al-Azhar Jakarta, SMP
Alam Bogor, dan SMP Kasgoro Bogor.

Delapan sekolah tersebut merupakan
penerima manfaat intervensi CISDI
dalam  kurun waktu 2  tahun
pelaksanaan program. Pada tahun
2018, CISDI memperkenalkan konsep
edukasi baru dengan nama Program
Generasi Sehat dan Kreatif (PROGRESIF
3.0). PROGRESIF 3.0 mengintegrasikan
modul edukasi bahaya rokok dengan
kurikulum sekolah. 6 relawan, 20 guru,
dan sekitar 130 siswa-siswi dari SMPN 7

dan SMPN 97 Jakarta telah menjadi
penerima manfaat langsung edukasi
bahaya rokok tahun ini.

Hasil monitoring dan  evaluasi
PROGRESIF 3.0 secara berkala
menunjukkan bahwa integrasi materi
bahaya rokok melalui kurikulum
sekolah dapat meningkatkan
pengetahuan dan mengubah sikap
siswa-siswi terhadap perilaku
merokok. Penelitian berkala yang
dilakukan CISDI juga sudah
dipresentasikan dalam Indonesian
Conference on Tobacco or Health
(ICTOH) pada tahun 2015, 2016, dan
2018. Jangkauan program PROGRESIF
3.0 terus meluas ke sekolah swasta
terkemuka di Jakarta.

SMP Al-Izhar dan Mentari Intercultural
School telah terlibat dalam program

ini.  Saat ini, CISDI  tengah
menyempurnakan modul integrasi
edukasi  bahaya rokok dengan

kurikulum sekolah yang akan diajukan
untuk diadopsi oleh Dinas Pendidikan
Jakarta.
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2. Kampanye Digital Pengendalian Tembakau

Sejak Mei 2019, CISDI gencar melakukan
kampanye terkait isu pengendalian
tembakau. Secara online, CISDI
berusaha mempopulerkan isu ini
kepada anak muda melalui konten
kreatif dan informatif yang disebarkan
melalui akun Instagram
@sebelahmata_cisdi dan Youtube CISDI
Indonesia.

Salah satu bentuk kampanye vyang
mendapatkan banyak respon positif
adalah “Food Plating Competition”
dengan hastag #mahalkanrokok.
Melalui kompetisi untuk memperingati
Hari Kemerdekaan Indonesia ke-74 ini,
CISDI memperkenalkan konsep

substitusi pengeluaran rokok dengan

i  sebelahmata_cisdi

Tahukah Kamu?

" Uang yvang dibelanjakan untuk rokok
3.2 kali lebih besar dan telur dan susy,
elan 4.2 kali dari daging.
- Presiden lokn Widodo -

£ sebelahmata_cisdi

1.'

makanan bergizi seimbang bagi
keluarga. Kompetisi ini menghasilkan
97.410 impressions di media sosial dan
hastag #mahalkanrokok di Instagram
melonjak hingga 33.000 impressions.

CISDI juga berjejaring dengan 14
komunitas pemuda-pemudi melalui
kegiatan “Campaigners Camp” pada Juli
2019. Selain meningkatkan pengetahuan

mereka mengenai kebijakan
pengendalian tembakau dan cukai,
CISDI juga memberikan panduan

penyusunan rencana advokasi sesuai
konteks lokal.

Wi sebelahmata_cisd)
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3. Analisa dan Advokasi Kebijakan

Kertas Kebijakan “Pengendalian

Tembakau dalam Konteks SDGs: Menuju

Generasi Muda yang Berkualitas”

Pada Agustus 2016, CISDI meluncurkan
sebuah kertas kebijakan berjudul
“Pengendalian  Tembakau dalam
Konteks SDGs: Menuju Generasi Muda
yang Berkualitas” dalam sebuah
diskusi publik bertema sama. Kertas
kebijakan ini menyoroti 3 isu utama:
relevansi  pengendalian tembakau
dalam pencapaian SDGs lintas sektor,
situasi pengendalian tembakau terkini
di Indonesia, serta rekomendasi
kepada pemerintah dan masyarakat
sipil  untuk koherensi kebijakan.
Diskusi ini turut dihadiri oleh Menteri
Kesehatan yang diundang khusus
sebagai salah satu pembicara.

Kertas kebijakan ini juga telah
dikonsultasikan  melalui  audiensi
dengan 3  kementerian  terkait
(Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak, serta Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan),

serta disampaikan kepada publik
secara luas melalui kunjungan ke 6
media (The Jakarta Post, Harian
Kompas, Republika, Femina Group,

Media Group, dan Rappler Indonesia).

Advokasi Kebijakan Kenaikan Cuka
Rokok

Sejak awal tahun 2018, CISDI terlibat
intensif  dalam  advokasi  cukai
tembakau pengendalian tembakau.
Sebelum menyusun strategi advokasi,
CISDI melakukan analisis situasi terkini
isu  pengendalian tembakau di
Indonesia  dengan  menggunakan
metode analisis kebijakan dan
Discourse Network Analysis (DNA).

ecic
......

Kedua analisis tersebut memandu
CISDI untuk memetakan aktor politik
strategis dan isu spesifik yang bisa
dijadikan pintu masuk advokasi ke

masing-masing pemangku
kepentingan sesuai siklus kebijakan.

Pada akhir 2018, CISDI meluncurkan
lembar kebijakan terkait optimalisasi
pemanfaatan cukai rokok untuk
pembiayaan  Jaminan Kesehatan
Nasional yang berisi rekomendasi
teknis bagi pemangku kepentingan
terkait seperti Kementerian Keuangan,
Kementerian Kesehatan, Bappenas,
dan BP)S Kesehatan. Peluncuran hasil
riset ini juga diperkuat dengan
rangkaian diskusi publik yang diberi
nama “Ruang.Temu”.

Selain menjadi sarana edukasi, diskusi
yang berlangsung di “Ruang Temu”
diharapkan bisa memengaruhi
pembentukan opini dan pengambilan
sikap terkait isu pengendalian rokok.
DiIskusi ini telah dihadiri oleh 100
orang dari 24 organisasi dan 10 media
nasional.

Seluruh analisis dan rekomendasi
teknis yang disusun dalam lembar
kebijakan telah diserahkan ke 3
pemangku kepentingan utama, yaitu
Badan Kebijakan Fiskal, Kementerian
Kesehatan, dan BP)S. Sementara itu,
Discourse Network Analysis seputar
penetapan tarif cukai rokok dan
simplifikasi telah menjadi landasan
utama advokasi bersama jaringan
Pengendalian Tembakau di Indonesia.

Upaya Pengendalian Tembakau yang Dilakukan CISDI Sejak 2015 [Jli] 7



4. Riset Ilmiah

Sejak 2019, CISDI bekerja sama dengan
University of Illinois at Chicago (UIC)
melakukan  riset  ilmiah  untuk
memperkuat advokasi kebijakan cukai.
Menggunakan analisis ekonometrika,
tim riset CISDI melakukan studi beban
ekonomi akibat penyakit-penyakit
yang disebabkan rokok, terutama
terhadap Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN). Analisis sekunder juga dilakukan
secara  paralel untuk membuat
simulasi dampak kenaikan tarif cukai
terhadap penurunan konsumsi rokok
dan peningkatan penerimaan negara.

vvvvv
vvvvvvv

Seluruh  proses riset melibatkan
berbagai ahli di bidangnya, termasuk
advisor Badan Kebijakan Fiskal (BKF)
Kementerian Keuangan, Kepala
Departemen Jurusan Ilmu Ekonomi
Universitas Indonesia, serta pimpinan
umum Komite Nasional Pengendalian
Tembakau (Komnas PT).
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Pencapaian CISDI dalam
Intervensi Pengendalian
Tembakau 2015 - 2019

1000 Pemuda Pemudi

Berjejaring dengan lebih dari
1.000 pemuda-pemudi dari
beberapa negara Asia-Pasifik
dalam penyelenggaraan acara
di tingkat global.

3 kertas kebijakan dan 13
publikasi di konferensi nasional

Meluncurkan 3 kertas
kebijakan yang diberikan
kepada pemerintah dan
mempublikasi 13
abstrak/jurnal dalam
konferensi nasional

Optimalisasi Pemanfaatan Cukai
Rokok untuk Pembiayaan JKN

100 Orang dari 24 Organisasi
Berkumpul dalam diskusi
publik terbatas, “Ruang.Temu”,
membicarakan isu kunci
terkait pengendalian
tembakau di Indonesia.

600 Pelajar

Lebih dari 600 pelajar di 10
sekolah Jakarta dan Bogor
dalam kurun waktu 2015 - 2018
yang menjadi penerima
manfaat edukasi bahaya
rokok.

Audiensi dengan 13 lembaga
negara

Membuat rekomendasi
kebijakan yang diberikan
dalam audiensi dengan 13
lembaga negara di antaranya
Kemenkes, Kemenkeu,
Kemendikbud, dan Bappenas.

40 Pemberitaan

Menerbitkan 4 op-ed di media
cetak. Di 2019 saja, terdapat
40 pemberitaan mengenai
cukai tembakau yang
melibatkan CISDI.

Pencapaian CISDI dalam Intervensi Pengendalian Tembakau 2015 - 2019 [} 10



Dampak CISDI pada Proses
Pembuatan Kebijakan 2013 - 2019

Terselenggaranya rapat terbatas terkait FCTC di
tahun 2016

Naiknya cukai rokok sebesar 10,04% pada tahun
2018 melalui PMK 146/2017

Disahkannya keputusan Camat Pulau Ende No. 1
tahun 2013

Lahirnya Perpres Nomor 82 Tahun 2018 terkait
dana cukai tembakau dan BPJS kesehatan

Keputusan pemerintah menaikkan cukai rokok
hingga 23% mulai 1 Januari 2020

Dampak CISDI pada Proses Pembuatan Kebijakan 2013 - 2019 [} 11
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CISDI: Simplifikasi cukai akan
menurunkan konsumsi rokok
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Cukai Rokok Naik Jadi 10,04% Mulai 1 Januari

NEWS BUSINESS SEASIA

OPINION LIFESTYLE TRAVEL MULTIMEDIA DEE

ACADEMIA - OPINION

Combating tobacco: The youth taking
control
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= Center for Indonesia’s gic Development Initiatives
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Testimoni Mitra CISDI dalam
Intervensi Pengendalian
Tembakau

Geni Achnas

Advocacy Coordinator, Campaign for Tobacco Free Kids

“CISDI adalah lembaga think tank dipimpin profesional muda yang melakukan
studi berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat menuju Human
Development goals. CISDI handal menyampaikan pesan studi untuk
meyakinkan pembuat kebijakan dalam perencanaan dan membuat keputusan
pro-kesehatan.”

“You are a young team of passionate and dedicated professionals. Bravo!”

Renny Nurhasana

Peneliti PKJS UI

“CISDI bergerak pada bidang yang serupa dengan PKJS-Ul. Kami merasakan
banyak hal yang bisa dikerjasamakan, apalagi CISDI terbuka terhadap kerja
sama. Pekerjaan yang dilakukan CISDI profesional dan well-prepared, sehingga
tidak ada keluhan saat kami bekerja sama. Kemungkinan juga karena saya
pribadi berada pada usia yang berdekatan dengan teman - teman CISDI,
sehingga koordinasi semuanya terasa lebih mudah. Ke depannya, kami tertarik
untuk berkonsultasi tentang SDGs.”

Risa Khoirunnisa

Pengajar SMP Islam Al-Izhar

“Edukasi dampak bahaya rokok yang diberikan CISDI kepada siswa-siswi kami
sangat kreatif. Metode yang digunakan pun sangat kekinian. CISDI sangat
inspiratif dan inovatif dalam mengemas kegiatan, sehingga siswa siswi kami
tergerak untuk terlibat dalam menjaga lingkungan tanpa rokok, seperti tujuan
utama edukasi ini.”

Testimoni Mitra CISDI dalam Intervensi Pengendalian Tembakau [l 14




Mitra CISDI dalam Pengendalian
Tembakau

Pemerintah
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Publikasi CISDI Terkait
Pengendalian Tembakau

Lembar Kebijakan

Optimalisasi Pemanfaatan
Cukai Rokok untuk Pembiayaan
Jaminan Kesehatan Nasional

-
M

UNIVERSITAS INDOMNESIA
SEROLAN AN STRATENK GAN GLONAL
Fusal HIAN SSIAL

Youth Vision

The 12th Asia Pacific Conference on Tabacco or Health

Bai, hdonssd, 13 of Seplember 2018
W the youth of ha tweifth Asia Pacilic Conterence on Tatacco of Heatt are 100 parent commitsd
1o end tobacco fo achieve Sustainable Develbpment Guals or The SDGs. A new e where youlh
take the baton of lsadership. in isbaccs control has bagun,
Giobalyl mor Hian séven miion peopie’s lives snd premaluisly due o Smoking. One bilin men and

women ages 15 and older smoke. Same of fhem are exposad (s smokng in thar homes and at X i - .
pubkc places. Each and every oné of thase duaths causes mmerse pain and suffering. Program Generasi Sehat dan Kreatif (PROGRESIF)

Now, imagine [hal we could Tum BacK Litve 1o before e lobacco ndustry had infusnce and contrd

our communlies and our countnes’ posties and prevent these problems. If cigarstles are expensive,

# advertieing and sponsarship wers banned, (fwe had clean air fb breaths sverywhers

We canniot wim back fme, but we can prevan! fulurs unnecessary deaths. We can protedt childnsn

from iabacen products and ther afverising INFI" I E ( :RAS l
When youth becoms tha target of this sresponsile action than we must coma loward 35 the

champion of 3 new wave of changa. We come (o APACT with our mnquisitveness, passion. and

energy We implom poscymaxers. all secioss of govemment, vl sociely members, and alber Modul Integrasi Informasi Bahayva Rokok
siakeholders lo fecognize Ihal huding the tobacco Industry accounidble & non-negotiabe. The . g e
Industry must be held responsibie for every damaging acton héy have dane, every dolir they Dengan Mata Pelajaran
lnvested, 1o destrmy sach and avery s, We il for bolder action in pursull of tha laiowing goals: Sekolah Menengah Pertarma (SMP)
1 B lives and bb: for the hulure

2 Encourage strongar commivent lesm high-level decision makess 10 end 1obacco’s favousitisn)
in cowstriss’ polioy agendas by meaningful mplomentation of FCTC.

1 Enforce sman Escal pobcs. fke lbacco laxes hal wil prevent winesabls groups and
hidren from starting to smoke and the conssquances fiom smoking

4. Support strengthen, and mebilze youth voices and civl saciely movement toward impactiul
campaign

As Big Tobacos's 1amget, we, f1e youth of e Asa Pacific regon stand up and cail br the nght B
breathe frash air, not emoke. and not bs exposad 16 1obacco sdverisng. The (am of the SDGs 1y
2030 wil depend on tha qually of lfe and health of youth taday. We uige palicy makers and
communily leade:s to the imporance of of youth In bbacco
conirol pokcy-making 15 achieve tha SOGS. We ars not the laadars of tsmanrow, we re the leaders of
today. We wil coninue the impoftant work 10 end bbacza'’s hanm I our cammunities i ou courlries
and in the Asia Pacific gion,

Together we canmake 2 lobacco-¥ee wod

CHOOSE YOUTH, NOT TOBACCO!

Unduh publikasi CISDI terkait
tobacco control di sini!

www.cisdi.org
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